Akhirnya Kejari Batang Hari
Konferensi Pers Lima Orang
Tersangka Kasus Korupsi

Batang Hari, Jambi — Akhirnya Kejaksaan Negeri Batang Hari
menjelaskan atas lima orang tersangka korupsi pembangunan
Pukesmas Bungku, Jumat (25/11/2022).

Dalam konferensi Pers, Kepala Kejari Sugih Carvallo, S.H.,
M.H., menjelaskan, berkas lima tersangka yang dinyatakan sudah
lengkap, sudah dilimpahkan dari Polda Jambi ke Kejaksaan
Negeri Batang Hari dan pemohon telah menerima para tersangka
berikut berkas perkaranya dari Reskrimsus Polda Jambi.

“Kegiatan dari siang tadi merupakan pengajuan dugaan dan
barang bukti oleh penyidik Polda Jambi kepada Kejaksaan Negeri
Batang hari, terkait masalah pembangunan Puskesmas Bungku,”
ungkap Sugih.

Menurutnya, dengan berbagai pertimbangan dalam penyelesaian
berkas kasus ini, maka dilakukan tambahan penahanan selama 20
hari kedepan. Pada pukul 22.00 Wib, kelima tersangka kembali
ke tahanan Polda Jambi.

“Tersangka tidak dititipkan di sel Mapolres Batang hari itu
teknis untuk memudahkan proses selanjutnya hingga ke
pengadilan. Nanti kasus ini akan disidangkan di Pengadilan
Tipikor Jambi juga, makanya lima tersangka ini kami titipkan
kembali di Polda Jambi,” ungkapnya.

Sugih menambahkan, dua orang tersangka belum ada pelimpahan ke
kami, mungkin masih di Polda Jambi, yang kami terima
pelimpahan hari ini lima orang tersangka.

“Kalau pasal yang dikenakan lima orang tersangka sama tidak
ada yang beda, ancaman kurungan lebih kurang Ulimatahun
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penjara. Kalau totallos kerugian Negara lebih kurang enam koma
tiga milyar rupiah (6,3 milyar)” tutup Kajari. (Red)

Korupsi Pembangungan
Puskesmas Bungku, Tersangka
yang Ditahan Bertambah

Batang Hari, Jambi — Perkembangan kasus korupsi pembangunan
Puskesmas Bungku Kabupaten Batang Hari kini tersangka yang
ditahan Bidang Tipikor Ditreskrimsus Polda Jambi bertambah,
Kamis, (25/11/2022).

Saat ini mantan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Batang Hari
EY resmi ditahan bersama rekan yang lain, yakni AT, MF, DH dan
AG yang ikut terlibat dalam kegiatan pembangunan puskesmas.

Para pelaku yang melakukan korupsi sempat jadi tersangka dan
saat pihak Tipikor Ditreskrimsus Polda Jambi memanggil kembali
langsung ditahan oleh Polda Jambi dan tampak, lima para orang
langsung dipakai rompi warna orange bertuliskan Tahanan seraya
tangan di borgol.

Saat keluar dari ruangan Ditreskrimsus Polda Jambi, para
tahanan sempat enggan memberikan komentar kepada para awak
media dan hanya saja pihak kuasa hukum para tersangka akan
rapat internal lagi terkait kasus yang dihadapi.

“Didukung dengan sejumlah dokumen, gedung ini ternyata sudah
memiliki sertifikat laik yang direkomendasikan Dinas PUPR
Kabupaten Batanghari, dan diterbitkan DPMPTSP Kabupaten
Batanghari,”ujarnya.

Sebelum sertifikat terbit, gedung puskesmas ini sudah melewati
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serangkaian pemeriksaan dari para ahli, termasuk ahli
konstruksi dan ahli sipil.

“Penyidik menyebutkan bangunan ini total loss. Total loss,
berarti gedung ini tidak bisa dimanfaatkan. Padahal,
kesimpulan dari pemeriksaan sudah menyatakan gedung ini bisa
difungsikan. Sudah terbit sertifikat laik fungsi, sebagail 1izin
penggunaan Gedung,"”jelasnya

Terpisah, Kubdit Tipikor Ditreskrimsus Polda Jambi, AKBP Ade
Dirman mengatakan pihaknya sudah melengkapi berkas yang
diminta kejaksaan, dan akan melakukan pelimpahan tahap II.

“Kami melengkapi berkas, dalam Minggu ini akan berlanjut ke
tahap II,” ujarnya.

Ade mengatakan, para tersangka ditahan di Mapolda Jambi
sebelum sampai ke kejaksaan demi mempermudah dalam rangka
tahap II danpenahanan ke pada 5 tersangka, terhitung mulai
kamis, 24 november 2022 hari ini.

“Pembangunan puskesmas ini menggunakan dana alokasi anggaran
tahun 2020, senilai berkisar Rp 7,2 miliar dan Progres
pengerjaannya, yang dilakukan PT Mulia Permai Laksono,
diungkap Polda Jambi hanya mencapai 88 persen saat bulan
Desember tahun 2020.

“Atas perintah Kepala Dinas Kesehatan Batanghari, dana
tersebut dicairkan 100 persen. Lalu, timbul kerugian negara
senilai Rp 6,3 miliar,” terangnya.

Berdasarkan ahli konstruksi dari ITB, Direktur Reskrimsus
Polda Jambi, Kombes Christian Tory, mengatakan bangunan
tersebut tidak memenuhi kelayakan, meski masih beroperasi.

“Ya pembangunan tidak memenuhi kelayakan,” katanya. (Red)

Sumber: benuajambi.com



